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ABSTRAK

SRl WAHYUNINGSI. Struktur Komunitas Makrozoobentos Pada Berbagai Tingkat
Kerapatan Lamun Jenis Enhalus acoroides. Dibimbing oleh Rohani Ambo Rappe
sebagai Pembimbing Utama dan M. Rijal Idrus sebagai Pembimbing Anggota.

Pulau Balanglompo memiliki beberapa ekosistem perairan, salah satunya
adalah ekosistem padang lamun. Ekosistem padang lamun ini memilki peranan yang
penting dalam kehidupan organisme lain. Salah satu organisme yang hidup pada
ekosistem ini adalah makrozoobentos. Makrozoobentos adalah organisme yang
tersaring oleh saringan bertingkat dengan ukuran 0,6 mm dan menetap pada dasar
perairan, karena pergerakan organisme ini yang lambat serta kehidupannya sangat
dipengaruhi oleh kondisi lingkungan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui struktur
komunitas makrozoobentos yang berasosiasi dengan lamun Enhalus acoroides pada
tingkat kerapatan yang berbeda dan pengaruh parameter oseanografi terhadap
kelimpahan makrozoobentos. Penelitian ini dilakukan di Pulau Balanglompo dengan 4
stasiun pengamatan berdasarkan tingkat kerapatan lamun dan non vegetasi lamun
pada bulan Agustus 2019. Pengambilan data makrozoobentos dilakukan secara
sistematis menggunakan metode transek kuadran 1x1 m dan analisis data
menggunakan uji statistik one-way ANOVA. Berdasarkan hasil yang didapatkan dalam
penelitian ini ditemukan 35 genera makrozoobentos yang tersebar pada empat stasiun
termasuk dalam kelas Gastropoda 20 genera, kelas Bivalvia 20 genera, kelas
polychaeta 1 genera, kelas Malacostraca 2 genera, Foraminifera 1 genera, dan kelas
Asteroidea 1 genera. Dalam penelitian ini didapatkan kelimpahan makrozoobentos
tertinggi pada stasiun lamun rapat yaitu 1790 ind/m2 dan terendah pada stasiun non
vegetasi lamun yaitu 465 ind/m2. Hasil uji stastistik kelimpahan makrozoobentos pada
setiap stasiun didapatkan hasil bahwa terdapat perbedaan yang signifikan (P=0,022)
antara stasiun lamun rapat dengan stasiun non vegetasi lamun. Kesimpulan yang
diperoleh dari hasil penelitian bahwa kerapatan lamun mempengaruhi kelimpahan
makrozoobentos, semakin tinggi kerapatan lamun maka kelimpahan makrozoobentos
juga semakin tinggi.

Kata Kunci : Makrozoobentos, Struktur Komunitas makrozoobentos, Enhalus

acoroides, Pulau Balanglompo
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ABSTRACT

SRI WAHYUNINGSI. community Structure of Macrozoobentos on Every Seagrass
Density of Enhalus acoroides. Under the supervision of Rohani Ambo Rappe as main
supervisor and M. Rijal Idrus as second supervisor.

Balanglompo Island consists of several aquatic ecosystem, one of them is
seagrass beds ecosystem. Seagrass beds ecosystem has a vital function towards
other organisms' life. One of many organisms live in this ecosystem is
Macrozoobentos. Macrozoobentos is an organism that filtered by multilevel filter sized
0,6 mm and located in seabed, caused by its slow motion and their dependance to
environment. This research purposed to acknowledge the community structure of
macrozoobentos that associated to Enhalus acroides seagrass on different levels of
density and the influence of oceanography parameter to the abundance of
macrozoobentos. This research took place in Balanglompo Island with four stations of
observation according to the difference of seagrass density and non vegetate seagrass
on August 2019. The data documentation of macrozoobentos done sistematically using
1x1 m transect method and data analysis using statistical test one-way ANOVA. The
results Of this research found that there are 35 macrozoobentos generas that spread
into 4 stations including 20 generas of Gastropode class, 20 generas of bivalvia class,
1 genera of polychaeta class , 2 generas of malacostraca class, 1 genera of
foraminifera class, and 1 genera of asteroidea class. In this research found that the
highest abundance of macrozoobentos is in dense seagrass station, which is 1790
ind/m2 dan the lowest is in non vegetate seagrass which is 465 ind/m2. The result of
statistics test of macrozoobentos abundance showed that there is a significant
difference (P=0,022) between dense seagrass station and non vegetate seagrass
station. This conclude that the density of segrass affected the abundance od
macrozoobentos, the higher the seagrass density, the higher the abundance of
macrozoobentos.

Keywords : Macrozoobentos, community structure of macrozoobentos, Enhalus

acoroides, Balanglompo Island
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.  PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Seperti pada ekosistem perairan lainnya, pada ekosistem lamun terdapat
proses-proses ekologi, dimana terjadi interaksi dari beberapa komponen biotik dan
lingkungannya (abiotik). Salah satu dari komponen biotik tersebut adalah
makrozoobentos atau makrofauna. Makrozoobentos merupakan organisme akuatik
yang hidup di dasar perairan, baik yang membenamkan diri di dasar perairan maupun
yang hidup di permukaan dasar perairan (Nybakken 1998).

Bentos adalah organisme yang hidup di permukaan atau di dalam substrat
dasar perairan, yang meliputi organisme nabati yang disebut fitobentos dan organisme
hewani yang disebut zoobentos (Odum, 1971). Berdasarkan ukurannya, organisme
bentos dibedakan menjadi dua kelompok besar, yaitu makrozobentos dan
mikrozobentos (Lind, 1979). Banyaknya organisme bentos (makrozobentos) pada
daerah padang lamun mencerminkan tingkat kesuburan perairan yang tinggi (Nontji,
2005).

Peranan bentos di perairan meliputi kemampuannya mendaur ulang bahan-
bahan organik, membantu proses mineralisasi, serta berbagai posisi penting dalam
rantai makanan. Bentos juga dapat digunakan sebagai indikator pencemaran karena
siklus hidupnya yang panjang dan sifat penyebarannya terbatas. Tipe substrat
menentukan jumlah dan jenis hewan bentos disuatu perairan. Tipe substrat sangat
penting dalam perkembangan komunitas hewan bentos. Pasir cenderung
memudahkan untuk bergeser dan bergerak ke tempat lain. Substrat berupa lumpur
biasanya mengandung sedikit oksigen dan karena itu organisme yang hidup di

dalamnya harus dapat beradaptasi pada keadaan tersebut (Lind, 1979).

Padang lamun merupakan ekosisitem yang tinggi produktifitas organiknya,
tempat bagi organisme untuk mencari makan, tempat memijah, dan sebagai tempat
asuhan atau pembesaran. Salah satu organisme yang berasosiasi VYaitu
makrozoobentos. Kelimpahan makrozoobentos sangat dipengaruhi oleh kondisi
lingkungannya, misalnya struktur komunitas lamun. Dalam penelitian ini akan dilihat
bagaimana kelimpahan makrozoobentos pada beberapa tingkat kerapatan lamun

Enhalus acoroides untuk melihat apakah kerapatan lamun berpengaruh terhadap

- makrozoobentos. Menurut (Tenribali, 2015), bahwa makrozoobentos
|“"'ip ' idup menempel pada rhizoma, akar, dan daun lamun. Kehidupan

ntos juga bergantung pada kerapatan atau kelebatan lamun, maka dari itu
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dipilih lamun Enhalus acoroides yang memiliki daun yang rimpan dan rizoma yang

besar.

Aktivitas masyarakat secara langsung dan tidak langsung dapat berpengaruh
terhadap kualitas lingkungan perairan pulau Balanglompo terkait dengan padatnya
aktivitas dan jalur transportasi nelayan. Mengingat kelimpahan makrozoobentos sering
dijadikan bioindikator untuk kualitas perairan, maka perlu adanya penelitian dasar
mengenai struktur komunitas makrozoobentos pada padang lamun dengan tingkat

kerapatan yang berbeda di Pulau Balanglompo.

B. Tujuan dan Kegunaan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui struktur komunitas makrozoobentos
yang berasosiasi dengan lamun Enhalus acoroides pada tingkat kerapatan yang
berbeda dan pengaruh parameter oseanografi terhadap kelimpahan makrozoobentos.

Penelitian diharapkan dapat menjadi salah satu sumber rujukan informasi
tentang jenis makrozoobentos di ekosistem lamun untuk pengembangan sumberdaya

pesesir dan laut secara umum.
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. TINJAUAN PUSTAKA

A. Lamun Enhalus acoroides

Lamun adalah tumbuhan berbunga yang sudah sepenuhnya menyesuaikan diri
untuk hidup terbenam di dalam laut. Tumbuhan ini terdiri dari rhizoma, daun dan akar.
Rhizoma merupakan batang yang terbenam dan merayap secara mendatar serta
berbuku-buku. Pada buku-buku tersebut tumbuh batang pendek yang tegak ke atas,
berdaun dan berbunga serta tumbuh pula akar. Dengan rhizoma dan akar inilah
tumbuhan tersebut dapat menancapkan diri dengan kokoh di dasar laut. Sebagian
besar lamun berumah dua artinya dalam satu tumbuhan hanya ada jantan dan betina
saja. Sistem pembiakan bersifat khas karena mampu melakukan penyerbukan di
dalam air serta buahnya terendam dalam air (Nontji, 2005).

Karena pola hidup lamun sering berupa hamparan maka dikenal juga istilah
padang lamun (seagrass bed) yaitu hamparan vegetasi lamun yang menutup suatu
area pesisir/laut dangkal, terbentuk dari satu jenis atau lebih dengan kerapatan padat
atau jarang. Lamun umumnya membentuk padang lamun yang luas di dasar laut yang
masih dapat dijangkau oleh cahaya matahari yang memadai bagi pertumbuhannya.
Lamun hidup di perairan yang dangkal dan jernih, dengan sirkulasi air yang baik. Air
yang bersirkulasi diperlukan untuk menghantarkan zat-zat hara dan oksigen, serta
mengangkut hasil metabolisme lamun ke luar daerah padang lamun (den Hartog,
1970).

Hampir semua tipe substrat dapat ditumbuhi lamun, mulai dari substrat
berlumpur sampai berbatu. Namun padang lamun yang luas lebih sering ditemukan di
substrat lumpur-berpasir yang tebal antara hutan rawa mangrove dan terumbu karang.
Sedangkan sistem (organisasi) ekologi padang lamun yang terdiri dari komponen biotik
dan abiotik disebut ekosistem lamun (seagrass ecosystem). Habitat tempat hidup
lamun adalah perairan dangkal agak berpasir dan sering juga di jumpai di terumbu
karang (den Hartog, 1970).Ekosistem lamun merupakan salah satu ekosistem di laut
dangkal yang paling produktif, karena dapat berperan penting dalam menunjang
kehidupan dan perkembangan jasad hidup di laut dangkal. Salah satu jenis lamun
yang banyak ditemukan di daerah tropis adalah Enhalus acoroides. Janis lamun tropis

ini adalah jenis yang berukuran paling besar dibandingkan jenis lamun tropis lainnya.

lus acoroides dapat membentuk lamun monospesifik atau hidup bersama

| lain (multispesifik).
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Rhizoma

Gambar 1. Enhalus acoroides

Enhalus acoroides juga berperan dalam mengurangi gerakan air laut. Secara
umum, semua jenis lamun mempunyai kapasitas untuk mengurangi gerakan air,
sehingga di bagian bawah air menjadi tenang. Kemampuan lamun dalam mengurangi
gerakan air dapat ditentukan oleh jenis lamun dengan morfologi yang berbeda (Lanuru
et al., 2018) serta juga oleh kepadatan dan ketinggian kanopi lamun. Lanuru et al.,
(2018) selanjutnya menyatakan bahwa Enhalus acoroides adalah jenis lamun yang
dapat mengurangi gerakan air atau menenangkan perairan, yang selanjutnya akan
sangat efektif dalam menyerap dan menstabilkan sedimen. (Komatsu et al., 2004) juga
menyatakan bahwa Enhalus acoroides lebih besar berperan dalam mengurangi
gerakan air dibandingkan dengan Thalassia hemprichii. Hal ini kemungkinan besar
dapat dijelaskan oleh morfologi Enhalus. acoroides yang besar dengan daun yang
panjang dan lebar, sebagimana diperkuat oleh (Folkard, 2005) bahwa bentuk lamun
dapat menentukan kapasitasnya dalam mengurangi gerakan air.

Padang lamun artifisial (lamun buatan) sekalipun mampu mengakumulasi
material-material yang mengendap, tetapi tidak mampu menstabilkannya, karena
lamun artifisial tidak mempunyai sistem perakaran, sehingga diduga bahwa akumulasi
sedimen pada dasar perairan di padang lamun artifisial lebih kecil, sebab bahan-bahan
yang telah mengendap di padang lamun artifisial dapat terangkut lagi oleh gerakan air.
Jadi, peran lamun alami dalam mengurangi kecepatan arus dan proses pengendapan
partikel tersuspensi sangat penting. Peran lamun dalam mengurangi gerakan air

sangat menguntungkan lamun itu sendiri dan organisme yang hidup di dalamnya.

—_ jerakan air mempunyai pengaruh yang kuat terhadap metabolisme dan
P I fisik lamun terhadap lingkungan serta berpengaruh pula pada sedimentasi
N nsi (Gacia dan Duarte 2001).
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B. Lamun Enhalus acoroides sebagai Habitat Organisme

Tingginya produktivitas organik di padang lamun, serta kondisi perairan tenang
yang diciptakan oleh kanopi lamun, mengakibatkan banyak organisme yang
menjadikan lamun sebagai tempat tinggal sementara juvenil maupun dewasa. Adapula
beberapa organisme memanfaatkan lamun sebagai tempat mencari makan, tumbuh
besar dan memijah. Organisme yang ditemukan di lamun, antara lain berbagai ikan
herbivora, ikan karang, penyu, dugong, gastropoda, krustasea, polikhaeta, dan

echinodermata.

Sistem rhizoma dan akar lamun dapat mengikat dan menstabilkan permukaan
sedimen, sehingga lamun tumbuh kokoh di dasar perairan. Dasar perairan yang stabil
sangat menguntungkan bagi organisme yang hidup di dasar, seperti makrozoobentos.
Adapun daun lamun yang ada di kolom air dapat menjadi tempat berlindung dan
tempat menempel berbagai hewan dan alga serta dapat menutupi organisme yang ada
di lamun dari panas matahari. Betapa besar manfaat yang diperoleh organisme yang
hidup di lamun. Hal ini didukung oleh (Fredriksen et al., 2010) yang mengatakan
bahwa organisme yang ditemukan di padang lamun dua Kkali lebih banyak
dibandingkan dengan daerah yang tidak memiliki lamun. (Ambo-Rappe, 2016) juga
melaporkan kelimpahan organisme yang berbeda pada padang lamun multispesifik vs
monospesifik, dan terutama karena berbedan kerapatan lamun. Selanjutnya dilaporkan
bahwa padang lamun monospesifik Enhalus acoroides dengan kepadatan yang

berbeda juga berpengaruh terhadap kelimpahan organisme yang berasosiasi.

C. Makrozoobentos di Padang Lamun

Bentos adalah organisme yang mendiami dasar perairan atau tinggal di dalam
sedimen dasar perairan. Bentos meliputi organisme nabati yang disebut fitobentos dan
organisme hewani yang disebut zoobentos (Odum, 1993).

Hutabarat dan Evans (1985), mengklasifikasikan zoobentos berdasarkan
ukurannya yaitu: mikrofauna yaitu hewan-hewan yang mempunyai ukuran lebih kecil
dari 0,1 mm, meiofauna yaitu hewan-hewan yang mempunyai ukuran antara 0,1 - 1
mm dan makrofauna yaitu hewan-hewan yang mempunyai ukuran lebih besar dari 1,0
mm Lind (1979). Makrozoobentos berdasarkan ukurannya terbagi menjadi dua
kelompok besar yaitu makrozoobentos dan mikrozoobentos. Makrozoobentos adalah

organisme air yang hidup dan tinggal di dasar perairan, baik yang berada di atas

ng berada di bawah permukaan sedimen. Selanjutnya dikatakan bahwa

ntos merupakan hewan dasar perairan yang tersaring oleh saringan

ukuran 0,6 mm. Pada saat mencapai pertumbuhan maksimum,

entos akan berukuran sekurang-kurangnya 3 hingga 5 mm (Sudarja, 1987).
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Berdasarkan tempat hidupnya, makrozoobentos di bagi atas dua kelompok,
yaitu: (a) epifauna adalah organisme bentik yang hidup pada permukaan substrat; (b)
infauna adalah organisme yang hidup di substrat lunak dengan menggali lubang
(Nybakken,1998).

Odum (1993) mengklasifikasikan zoobentos berdasarkan kebiasaan makannya
ke dalam dua kelompok yaitu : (a) filter-feeder yaitu hewan yang menyaring partikel-
partikel detritus yang melayang-layang dalam perairan misalnya Balanus (Crustacea),
Chaetopterus (Polyhaeta) dan Crepudia (Gastropoda). (b) deposit-feeder yaitu hewan
bentos yang memakan partikel-partikel detritus yang telah mengendap di dasar
perairan misalnya Terebella dan Amphitrile (Polychaeta), Tellina dan Arba (Bivalvia).

Sejalan dengan kebiasaan makannya, (Knox, 1986) membagi pula ke dalam
lima kelompok yaitu : hewan pemangsa, hewan penggali, hewan pemakan detritus
yang mengendap di permukaan, hewan yang menelan makanan pada dasar, dan
hewan yang sumber makanannya dari atas permukaan.

Selain berperan sebagai konsumer, hewan bentos dapat pula berperan sebagai
produser tingkat kedua (Koesoebiono, 1981). Ditambahkan oleh (Nybakken, 1998)
bahwa golongan infauna yang membentuk tabung mampu menstabilkan substrat,
mereka mencegah tersuspensinya kembali partikel-partikel halus. Hewan pembentuk
tabung misalnya: Polychaeta, Mollusca dan Crustacea melapisi tabungnya dengan
lendir sehingga bila terdapat suatu populasi hewan ini dengan kepadatan tinggi dapat
menyebabkan dasar laut yang tidak padat menjadi padat dan kehadirannya pada
habitat berlumpur dapat menghambat pemakan deposit serta memperbaiki tempat
tinggal pemakan suspensi (Koesoebiono, 1981).

Padang lamun merupakan ekosisitem yang tinggi produktifitas organiknya,
dengan keanekaragaman biota yang cukup tinggi. Pada ekosisitem ini hidup
beranekaragam biota laut seperti ikan, krustasea, moluska (Pinna sp, Lambis sp,
Strombus sp), ekinodermata (Holothuria sp, Synapta sp, Diadema sp, Linckia sp) dan
cacing (Polychaeta). Makrozoobentos yang menetap di padang lamun kebanyakan
hidup pada daerah berpasir sampai berlumpur. Makrozoobentos di padang lamun
hidup pada substrat dengan cara menggali dalam lumpur, berada di permukaan
substrat, ataupun menempel pada rhizoma, akar dan daun lamun. Pada saat air surut

organisme makrozoobentos mulai mencari makan. Beberapa makrozoobentos yang

i—emui di padang lamun Indonesia adalah makrozoobentos dari kelas
il Krustasea, Pelecypoda dan Polychaeta. Kehidupan makrozoobentos ini

unjang keberadaan unsur hara, karena selain mereka mengkonsumsi zat
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hara yang berupa detritus, mereka juga berfungsi sebagai dekomposer awal
(Hutabarat dan Evans, 1985).

Substrat dasar mempunyai pengaruh terghadap komposisi dan distribusi
makrozoobentos karena merupakan salah satu faktor pembatas penyebaran
organisme makrozoobentos. Jenis substrat hubungannya dengan kandungan oksigen
dan ketersediaan nutrient dalam sedimen. Pada susbstrat pasir, kandungan oksigen
relative besar dibandingkan dengan jenis substrat yang lebih halus, hal ini dikarenakan
pada jenis substrat pasir terdapat pori udara yang memungkinkan terjadinya
pencampuran yang lebih intensif dengan air di atasnya. Namun demikian, nutrien tidak
banyak terdapat dalam substrat berpasir. Arus yang kuat tidak hanya menghanyutkan
partikel sedimen yang berukuran kecil tapi juga menghanyutkan nutrien. Untuk pantai
yang berpasir tidak menyediakan susbtrat yang tetap untuk melekat bagi organisme.
Dua kelompok ukuran organisme yang mampu beradaptasi pada kondisi substrat
berpasir yaitu organisme infauna makro (berukuran 1-10 cm) yang mampu menggali
liang di dalam pasir dan organisme meiofauna mikro (berukuran 0,1 — 1 mm) yang
hidup diantara butiran pasir dalam ruang interstitial. Sebaliknya pada substrat yang
halus, oksigen tidak begitu banyak, tapi biasanya nutrient tersedia dalam jumlah yang
sangat besar (Bengen, 1995).

Menurut Hemminga dan Duarte (2000), struktur tiga dimensi yang dibentuk oleh
kanopi, rhizoma dan akar lamun menjadi tempat berlindung dan melekat bagi berbagai
jenis hewan dan tumbuhan laut. Daun dan kanopi lamun, kerap ditumbuhi alga epifit
yang memproduksi bahan organik dan menjadi salah satu sumber energi dalam rantai
makanan. Struktur tiga dimensi ini memiliki kemampuan untuk menstabilkan substrat,
mengurangi energi gelombang, mengurangi kekeruhan, serta menghalangi paparan
cahaya matahari yang kuat, sehingga menciptakan lingkungan yang ideal bagi

organisme laut untuk tumbuh dan berkembang.

D. Faktor Oseanografi yang Mempengaruhi Distribusi Makrozoobentos
A. Substrat (Sedimen)

Jenis substrat berkaitan dengan kandungan oksigen dan ketersediaan nutrien
dalam sedimen. Pada jenis substrat berpasir kandungan oksigen relatif lebih besar
dibandingkan dengan substrat yang halus, karena pada substrat berpasir terdapat pori

udara yang memungkinkan terjadinya pencampuran yang lebih intensif dengan air di

- ymun demikian nutrien tidak banyak terdapat dalam substrat berpasir.
PDE | pada substrat yang halus, oksigen tidak begitu banyak tetapi biasanya

pdia dalam jumlah yang cukup besar (Bengen et al., 1995 dalam Siregar,
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Substrat lumpur dan pasir merupakan habitat yang paling disukai
makrozoobentos, selanjutnya (Lind, 1979) menyatakan bahwa hewan bentos lebih
menyenangi dasar perairan dengan substrat lumpur, pasir, kerikil dan substrat
sampah. Bentos tidak menyenangi dasar perairan berupa batuan, tetapi jika dasar
batuan tersebut memiliki bahan organik yang tinggi, maka habitat tersebut akan kaya
akan hewan bentos (Sudarja, 1987).

B. Bahan Organik Total (BOT)

Bahan organik total menggambarkan kandungan BOT suatu perairan yang
terdiri dari bahan organik terlarut, tersuspensi (partikulate) dan koloid. Bahan organik
ditemukan dalam semua jenis perairan, baik dalam bentuk terlarut, tersuspensi
maupun sebagai koloid, dimana kesuburan suatu perairan tergantung dari kandungan
BOT dalam perairan itu sendiri. Bahan organik pada sedimen merupakan penimbunan
dari sisa tumbuhan dan binatang yang sebagian telah mengalami pelapukan
(Soepardi, 1986).

Sedimen pasir kasar umumnya memiliki jumlah bahan organik yang sedikit
dibandingkan jenis sedimen yang halus, karena sedimen pasir kasar kurang memiliki
kemampuan untuk mengikat bahan organik yang lebih banyak. Sebaliknya, jenis
sedimen halus memiliki kemampuan cukup besar untuk mengikat bahan organik.
Karena bahan organik sedimen memerlukan proses aerasi. Standar bahan organik
yang dapat ditolerir organisme agar dapat hidup berkisar 0,68-17ppm (Ukkas, 2009).
(Reynold, 1971) mengklasifikasikan kandungan bahan organik dalam sedimen yaitu
terlihat dalam Tabel

Tabel 1.Kriteria kandungan bahan organik dalam sedimen

No Kandungan bahan Kriteria
organik (%)
1 > 35 Sangat Tinggi
2 17-35 Tinggi
3 7-17 Sedang
4 35-7 Rendah
5 <35 Sangat Rendah

Sumber : (Reynold, 1971)
C. Suhu

Suhu merupakan suatu ukuran yang menunjukan derajat panas benda. Suhu

hianca_dinamharkan sebagai ukuran energi gerakan molekul. Suhu sangat berperan

'I jendalikan kondisi ekosistem suatu perairan. Suhu sangat memengaruhi
H'I Jr es yang terjadi di perairan baik fisika, kimia, dan biologi badan air. Suhu

tur proses kehidupan dan penyebaran organisme (Burhanuddin, 2011).
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Suhu dapat menjadi faktor pembatas bagi beberapa fungsi biologi organisme
seperti migrasi, pemijahan, kecepatan proses perkembangan embrio serta kecepatan
bergerak. Suhu air permukaan di perairan Nusantara kita umumnya berkisar antara 28-
31°C (Nontji, 2005). Kisaran ini merupakan kisaran yang optimum untuk pertumbuhan
lamun dan kehidupan makrozoobentos. Lamun memiliki kisaran pertumbuhan berkisar
28-30°C (Zimmerman, 1987) dan suhu yang kritis bagi makrozoobentos berkisar 35-
40°C (Hawkes, 1978), karena dapat menyebabkan kematian. Organisme akuatik
memiliki kisaran suhu tertentu yang disukai bagi pertumbuhannya. Semakin tinggi
kenaikan suhu air, maka semakin sedikit oksigen yang terkandung didalamnya
(Retnowati, 2003).

D. Salinitas

Salinitas dapat mempengaruhi penyebaran organisme benthos baik secara
horizintal, maupun vertikal. Secara tidak langsung mengakibatkan adanya perubahan
komposisi organisme dalam suatu ekosistem (Odum, 1993). Gastropoda yang bersifat
mobile mempunyai kemampuan untuk bergerak guna menghindari salinitas yang
terlalu rendah, namun bivalvia yang bersifat sessile akan mengalami kematian jika

pengaruh air tawar berlangsung lama (Effendi, 2003).

E. Indeks Ekologi
1. Indeks Keanekaragaman (H')

Indeks keanekaragaman adalah penggambaran yang menunjukkan sifat suatu
komunitas yang memperlihatkan tingkat keanekaragaman dalam suatu komunitas.
Menurut sifat komunitas, keanekaragaman ditentukan dengan banyaknya jenis serta
kemerataan kelimpahan individu tiap jenis yang didapatkan. Semakin besar nilai suatu
keanekaragaman berarti semakin banyak jenis yang didapatkan dan nilai ini sangat
bergantung kepada nilai total dari individu masing-masing jenis atau genera (Odum,
1993).

Keanekaragaman (H’) mempunyai nilai terbesar jika semua individu berasal
dari genus atau spesies yang berbeda-beda, sedangkan nilai terkecil didapat jika
semua individu berasal dari satu genus atau spesies saja (Odum, 1993). Adapun
kategori indeks keanekaragaman jenis dapat dilihat pada Tabel 2,

Tabel 2. Kategori indeks keanekaragaman (H")

No Keanekaragaman (H") Kategori

- 1 H'<2,0 Rendah

1 Ipl 2 20<H <30 Sedang
H'=>3,0 Tinggi

Sumber, (Odum, 1993).
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Nilai indeks keanekaragaman dengan kriteria sebagai berikut:
JikaH <20 . Keanekaragaman genera/spesies rendah, penyebaran
jumlah individu tiap genera/spesies rendah, kestabilan

komunitas rendah.

Jika2,0<H <3,0 : Keanekaragaman sedang, penyebaran jumlah individu
sedang.
JikaH 23,0 . Keanekaragaman tinggi, penyebaran jumlah individu

tiap spesies/genera tinggi, kestabilan komunitas tinggi.
2. Indeks Keseragaman (E)

Indeks keseragaman adalah penggambaran mengenai sifat organisme yang
mendiami suatu komunitas yang dihuni atau didiami oleh organisme yang sama atau
seragam. Keseragaman (E) dapat menunjukkan keseimbangan dalam suatu
pembagian jumlah individu tiap jenis. Keseragaman (E) mempunyai nilai yang besar
jika individu yang ditemukan berasal dari spesies atau genera yang berbeda-beda,
semakin kecil indeks keseragaman (E) semakin kecil pula keseragaman jenis dalam
komunitas, artinya penyebaran jumlah individu tiap jenis tidak sama, ada
kecenderungan didominasi oleh jenis tertentu. Nilai indeks keseragaman (E) yaitu 0,75
< E < 1,00 menandakan kondisi komunitas yang stabil. Komunitas yang stabil
menandakan ekosistem tersebut mempunyai keanekaragaman yang tinggi, tidak ada
jenis yang dominan serta pembagian jumlah individu (Odum, 1993). Kategori Indeks
Keseragaman dapat dilihat di Tabel 3.

Tabel 3. Kategori indeks keseragaman (E)

No Keseragaman (E) Kategori

1 0,00<E<0,50 Komunitas Tertekan
2 0,50<E<0,75 Komunitas Labil

3 0,75<E<1,00 Komunitas Stabil

Sumber; (Odum, 1993).

3. Indeks Dominansi (C)

Indeks dominansi adalah penggambaran suatu kondisi dimana suatu komunitas
didominasi oleh suatu organisme tertentu. Dominasi (C) merupakan penggambaran
mengenai perubahan struktur dan komunitas suatu perairan untuk mengetahui

peranan suatu sisitem komunitas serta efek gangguan pada komposisi, struktur dan

— buhannya. Jika nilai indeks dominansi mendekati satu berarti suatu

P

idominasi oleh jenis tertentu, dan jika nilai indeks dominasi mendekati nol

ada yang dominan. Kategori Indeks Dominansi dapat dilihat di table 4
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Tabel 4. Kategori indeks dominansi (C)

No Dominansi (C) Kategori
1 0,00<C 0,50 Rendah
2 0,50<CO0,75 Sedang
3 0,75<C 1,00 Tinggi

berkisar antara 0 — 1 dengan kriteria sebagai berikut (Odum, 1993):

Sumber; (Odum, 1993).
Dominansi jenis di peroleh menurut indeks dominansi Simpson, dimana nilainya

C = ~ 0, berarti tidak ada jenis yang mendominasi atau komunitas dalam keadaan

stabil.

C = ~ 1, berarti ada dominansi dari jenis tertentu atau komunitas dalam keadaan tidak

stabil.
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